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dalam pembinaan Perpustakaan Desa di Kabupaten Enrekang 
Studi Kasus (Desa Patondon Salu, Desa Karrang, Desa 
Bambapuang) 
   
        Skripsi Ini membahas tentang analisis program perpustakaan seru (Coca-
Cola foundation) dalam pembinaan perpustakaan desa di kabupaten enrekang Studi 
kasus (Desa Patondon Salu, Desa Karrang, Desa Bambapuang, Rumusan masalah 
yang diangkat dalam peneltian ini adalah Bagaimana model program Perpustakaan 
Seru dalam melakukan pembinaan terhadap Perpustakaan Desa Patondon Salu, 
Desa Karrang, dan Desa Bambapuang ?. Bagaimana manfaat program Perpustakaan 
Seru terhadap masyarakat di ketiga Perpustakaan desa tersebut ?. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana model program 
“Pepustakaan Seru” dalam melakukaan pembinaan terhadap Perpustakaan Desa 
Patondon Salu, Desa Karrang, dan Desa Bambapuang. Dan mengetahui bagaimana 
manfaat program “Perpustakaan Seru” terhadap masyarakat di ketiga Perpustakaan 
desa tersebut. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif dengan 
metode kualitatif dengan cara mendeskripsikan dan mengumpulkan data melalui 
kepustakaan dan lapangan dengan teknik observasi dan wawancara. 
 
Program perpustakaan seru melakukan pembinaan terhadap perpustakaan 
desa dengan memberikan bantuan yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 
bantuan fisik berupa pemberian komputer dan buku, sedangkan untuk bantuan 
nonfisik yaitu pelatihan sumber daya manusia. Untuk memperoleh bantuan dari 
perpustakaan seru, perpustakaan desa harus memenuhi beberapa syarat, berupa 
memiliki perpustakaan desa, komitmen, dan pengelola.  Manfaat program 
perpustakaan seru terhadap masyarakat di perpustakaan desa yaitu dapat menjadi 
sarana belajar dan menambah ilmu pengetahuan dan diharapkan bantuan 
perpustakaan seru berupa pengembangan sumber daya manusia untuk pengelola 
perpustakaan desa dapat dimanfaatkan dengan baik oleh pengelola yang mendapat 
bantuan tersebut.  













A. Latar Belakang 
Perpustakaan seru adalah sebuah program yang bertujuan untuk mengembangkan 
perpustakaan desa menjadi sebuah perpustakaan yang berbasis teknologi informasi, program 
perpuseru adalah program yang baru berdiri pada tahun 2011 dimana program tersebut belum 
begitu dikenal oleh masyarakat, dimana program perpustakaan seru adalah program yang dapat 
mengembangkan perpustakaan di pelosok menjadi perpustakaan modern dengan adanya 
bantuan teknologi informasi, pengembangan keahlian tenaga pustakawan.  
Ketiga perpustakaan desa yang di bina oleh perpustakaan seru yaitu “perpustakaan desa 
Karrang, Bambapuang, Pattondon Salu  dikategorikan sebagai perpustakaan umum. 
Perpustakaan desa di defenisikan sebagai perpustakaan umum menurut Undang-Undang 
tentang perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 6, perpustakaan umum  adalah 
perpustakaan yang diperuntuhkan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang 
hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial ekonomi. 
Perpustakaan umum berada di tiga tingkatan pemerintahan yakni (1) perpustakaan umum 
kabupaten dan kota di seluruh Indonesia, (2) perpustakaan umum kecamatan, dan (3) 
perpustakaan umum desa/ kelurahan. ( Presiden Republik Indonesia, 2007 )  
Pendirian perpustakaan umum bertujuan untuk memberikan  layanan dan memenuhi 
kebutuhan warga yang berkaitan dengan informasi, ilmu pengetahuan, pendidikan, dan rekreasi 
kepada semua lapisan masyarakat (Sutarno, 2008: 9). Bahkan dalam mewujudkan masyarakat 
informasi ( information society ) yang inklusif atau terbuka, perpustakaan umum menjadi ranah 
public ( public domain ) sebagai akses ke informasi dan pengetahuan dimana kemampuan 
semua orang untuk mengakses dan menyumbangkan informasi, gagasan dan pengetahuan 
secara terbuka (Pasaribu, 2014). 
Namun untuk mencapai tujuan atau maksud pendirian perpustakaan desa selalu 
mengalami tantangan atau kendala-kendala. Perpustakaan desa memiliki peran strategis dalam 
menyediakan bahan bacaan bagi masyarakat desa yang memiliki keterbatasan akses. Akan 
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tetapi, pengembangan perpustakaan desa mengalami beberapa kendala, baik kebijakan maupun 
teknis (Sofianto, 2015). Pada umunya perpustakaan umum desa masih dihadapkan dengan 
beberapa tantangan baik internal maupun eksternal. Tantangan internal meliputi keterbatasan 
tenaga, koleksi, sarana-prasarana, anggaran, dan pimpinan. Sedangkan, tantangan eksternal 
meliputi minat baca, akses ke perpustakaan, dan perhatian masyarakat yang relatif masih 
terbatas (Sutarno, 2008: 124). 
Menurut (Pasaribu, 2014). Ada beberapa faktor permasalahan pengembangan 
perpustakaan dan peningkatan kegemaran membaca masyarakat. (1), rendahnya produksi buku 
nasional. (2), inkonsistensi kelembagaan perpustakaan daerah dan rendahnya SDM pengelola 
perpustakaan. (3), belum adanya reward and punishment. (4), pembangunan perpustakaan 
bersifat parsial. (5), rendahnya sistem pengawasan dan pengendalian.  
Meskipun selama ini perpustakaan desa telah banyak mendapat bantuan baik dari pihak 
pemerintah maupun pihak swasta. Misalnya bantuan dari Coca-Cola Foundation yang bekerja 
sama dengan Bill dan Melinda Gates Foundation, yang dinamakan program Perpustakaan Seru  
(PerpuSeru). Program ini bertujuan untuk mengubah perpustakaan di pelosok lebih menarik 
dan bisa jadi pusat pembelajaran masyarakat karena dilengkapi dengan fasilitas teknologi 
informasi. Perpustakaan berbasis teknologi informasi bisa memberikan teori dan ilmu terapan 
dari buku sehingga masyarakat bisa melakukan perubahan social sesuai dengan keterampilan 
kerja (perpuseru.org). 
Oleh karena itu penulis dalam penelitian (skripsi) ini ingin mengetahui Apakah program 
Perpustakaan Seru telah berhasil memberikan pembinaan di Perpustakaan Desa Patondon Salu, 
Desa Karrang, dan Desa Bambapuang. Serta bagaimana pemanfaatan program Perpustakaan 
Seru terhadap masyarakat di ketiga Perpustakaan desa tersebut. Dalam penulisan skripsi ini 
dengan judul, Analisis Program Perpustakaan Seru (Coca-Cola Foundation) dalam pembinaan 
Perpustakaan Desa di Kabupaten Enrekang Studi Kasus (Desa Patondon Salu, Desa Karrang, 
Desa Bambapuang). 
 
B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang akan dirumuskan 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana model program Perpustakaan Seru dalam melakukan pembinaan terhadap 
Perpustakaan Desa Patondon Salu, Desa Karrang, dan Desa Bambapuang ?.  
2. Bagaimana manfaat program Perpustakaan Seru terhadap masyarakat di ketiga 
Perpustakaan desa tersebut ?. 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, agar 
pembahasan dapat dilakukan secara terpusat, teliti dan mendalam peneliti memfokuskan 
penelitian pada  
1) Program perpustakaan seru 
2)  Manfaat yang dirasakan oleh masyarakat desa 
 
 
2. Deskripsi Fokus 
Adapun deskripsi fokus yang penulis ingin dalami yaitu 
1) Program perpustakaan seru ”pembinaan perpustakaan desa dengan bantuan dari 
perpustakaan seru seperti: 1) Computer. 2) Internet. 3) Sumer daya manusia (SDM). 
4) Buku dalam membentuk perpustakaan desa yang dapat dinikmati oleh seluruh 
golongan masyarakat desa . 
2) Manfaat yang dirasakan oleh masyarakat desa seperti pengembangan diri, edukasi, 
hiburan,  
Untuk mempermudah penulis dalam menyusun dan menganalisis pembahasan yang 
terkandung dalam judul skripsi ini, penulis menggap perlu menemukan defenisi dari beberapa 
kata yang terkandung dalam judul, yaitu: 
1) Program “Perpustakaan Seru” adalah Program ini bertujuan untuk mengubah 
perpustakaan di pelosok lebih menarik dan bisa jadi pusat pembelajaran masyarakat 
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karena dilengkapi fasilitas teknologi informasi. Perpustakaan berbasis teknologi 
informasi bisa memberikan teori dan ilmu terapan dari buku sehingga masyarakat bisa 
melakukan perubahan sosial sesuai dengan keterampilan kerja. Dimana infrastruktur 
dan fasilitas yang diberikan oleh Coca-Cola Foundation selaku pendiri “Perpustakaan 
Seru” menjadi fasilitas utama dalam perpustakaan desa yang dibina. Seperti computer, 
wifi, sumber daya manusia 
2) Perpustakaan desa adalah lembaga layanan publik yang berada di desa, sebuah unit 
yang di kembangkan dari, oleh dan untuk masyarakat tersebut. 
3)  Manfaat adalah dampak dari suatu kegiatang baik terhadap suatu individu maupun 
kelompok. Manfaat dari program “Perpustakaan Seru” bagi masnyarakat adalah dapat 
menjadi sarana pengembangan diri, hiburan dan rekreasi. 
 
D. Kajian Pustaka 
Dalam berbagai penelitian sebelumnya tentang perpustakaan desa, penelitian tersebut 
berfokus pada pelayanan, fungsi dan peran perpustaaan desa, misalnya. : 
1. Peran perpustakaan krearif dalam meningkatkan minat baca masyarakat di desa mudal 
kecamatan temanggung kabupaten temanggung(Baidlowi, 2016, skripsi) 
2. Model pendayagunaan perpustakaan desa untuk peningkatan pendidikan masyarakat di 
desa jiworejo, kecamatan jiken, kabupaten blora (Sofianto, 2015,jurnal litbang provinsi 
jawa tengah) 
3. Optimalisasi perpustakaan desa dalam rangka meningkatkan pendidikan masyarakat 
(Hermanto, 2015, jurnal ilmiah UNS) 
4. Layanan perpustakaan desa: studi kasus desa tugu selatan, cisarua, bogor (Utami, 
2009,skripsi) 
Sedangkan penelitian yang di lakukan penulis dalam skripsi ini berfokus pada model 
program “perpustakaan seru” yang di sponsori oleh Coca-Cola Foundation dan Bill dan 
Melinda Gates Foundation yang bertujuan untuk mengubah perpustakaan desa menuju 
perpustakaan desa yang berbasis teknologi informasi. Selain itu penelitian ini juga berfokus 
pada manfaat yang di rasakan oleh masyarakat dari program “perpustakaan seru” 
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Dalam membahas judul ada beberapa buku atau karya tulis yang penulis anggap relevan 
dengan objek penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Buku yang berjudul dasar-dasar kepustakawanan oleh irvan mulyadi, 
2. Buku yang berjudul jenis-jenis pelayanan informasi perpustakaan oleh Lasa HS 
3. Buku yang berjudul membuna perpustakaan desa oleh Sutarno NS 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitiaan 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana model program “Pepustakaan Seru” dalam 
melakukaan pembinaan  terhadap Perpustakaan Desa Patondon Salu, Desa Karrang, 
dan Desa Bambapuang.   
b. Mengetahui bagaimana manfaat program “Perpustakaan Seru” terhadap masyarakat 
di ketiga Perpustakaan desa tersebut. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
1) Sebagai karya tulis ilmiah, maka hasil dari penelitian ini dapat memberikan konstribusi  
bagi kemajuan atau perkembangan ilmu pengetahuan yang akan datang di bidang 
perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang berhubungan dengan pembinaan 
perpustakaan desa 
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau pedoman pengetahuan 
untuk kegiatan penelitian yang semacamnya pada masa yang akan datang 
b. Manfaat praktis 
1) Pembaca dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua kalangan 
pembaca tanpa terkecuali dalam yang terkait perpustakaan desa 
2) Sebagai dorongan untuk para donator untuk dapat menyalurkan bantuan terhadap 
perpustakaan desa agar perpustakaan desa dapat lebih maju 
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3) Agar kedepannya bantuan tidak dating hanya oleh pemerintah saja tetapi diharapkan 
kepada pihak swasta untuk dapat menyalurkan bantuan baik materil ataupun non 

















































A. Perpustakaan seru “Coca-Cola Foundation” 
Program PerpuSeru adalah program pengembangan perpustakaan yang didukung oleh 
Coca-Cola Foundation Indonesia dan Bill & Melinda Gates Foundation, sejak November 2011, 
yang bertujuan untuk menjadikan perpustakaan sebagai pusat belajar dan berkegiatan 
masyarakat berbasis teknologi informasi dan komunikasi, dengan tujuan dapat memberikan 
dampak pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. Pada fase program yang pertama, 
PerpuSeru bermitra dengan 34 perpustakaan di 16 provinsi di seluruh Indonesia, yang terdiri 
dari 28 perpustakaan kabupaten/kota, 1 perpustakaan provinsi, 3 perpustakaan desa/kelurahan, 
dan juga 2 Taman Bacaan Masyarakat (TBM). 
Pada fase program yang kedua program PerpuSeru memperluas area binaan ke 76 
perpustakaan desa dan TBM di 19 perpustakaan kabupaten/kota yang telah menjadi mitra 
program PerpuSeru, dengan memberikan pendampingan kepada perpustakaan kabupaten/kota 
untuk melakukan pelatihan dan mentoring ke perpustakaan di tingkat desa terkait advokasi, 
bagaimana meningkatkan akses dan penggunaan layanan komputer dan internet oleh 
masyarakat, dan bagaimana memfasilitasi kebutuhan masyarakat melalui kegiatan yang 
melibatkan masyarakat. 
Mulai 1 Oktober 2015, PerpuSeru telah memasuki fase perluasan yang akan 
memperluas area kerja ke 80 perpustakaan daerah kabupaten/kota yang baru di Indonesia. Saat 
ini program Perpuseru sudah memiliki 335 mitra Perpustakaan dan terus melakukan proses 
seleksi ke perpustakaan-perpustakaan daerah yang mau berkomitmen untuk merubah 
perpustakaan daerah nya menjadi pusat belajar masyarakat yang berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi yang dapat membantu masyarakatnya mendapatkan hidup yang lebih baik. 
1. Tujuan 
Untuk mengurangi kemiskinan informasi dan meningkatkan pendidikan, kesehatan, 
dan pengembangan ekonomi masyarakat di Indonesia dengan mentransformasi perpustakaan 
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daerah dan desa menuju pusat informasi pembelajaran yang menjawab kebutuhan masyarakat 
melalui peningkatan akses terhadap teknologi dan layanan yang relevan. 
2. Visi 
Memberdayakan masyarakat Indonesia untuk menghasilkan perubahan sosial yang 
positif dengan mentransformasi perpustakaan umum menjadi terbuka, dapat diakses 
masyarakat untuk mendapatkan kesempatan, kreativitas, pengetahuan dan pembelajaran. 
(perpuseru.org diakses pada 11 desember 2018,00-30) 
3. Program  
Program adalah merupakan kata, ekspresi, pernyataan yang disusun dan dirangkai 
menjadi satu kesatuan prosedur yang berupa urutan langkah untuk menyelesaikan masalah 
yang diimplementasikan dengan menggunakan bahasa programan sehingga dapat diterapkan. 
(Suryobroto, 1990) 
B. Pembinaan Perpustakaan Desa 
Pembinaan perpustakaan desa adalah usaha atau tindakan atau kegiatan yang 
dilakukan secara budaya guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik yang berupa tugas 
mnyediakan sumber informasi yang memberikan pelayanan informasi kepada pemakai sesuai 
dengan kebutuhan dan minatnya. (Menurut ALA Glossary of Library dan Informasion 
Science, 1993:251)  
1. Perpustakaan  
Menurut IFLA (International of Library Associationsand Institutions), perpustakaan 
merupakan kumpulan bahan tercetak dan non tercetak dan atau sumber informasi dalam 
komputer yang tersusun secara sistematis untuk kepentingan pemakai (Basuki, 2003: 5).  
Menurut Sutarno (2008: 7), perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan, 
atau gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian 
rupa sehingga mudah dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk 
pembaca. Menurut Milburga dkk (1991: 17), perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupa 
tempat menyimpan koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematis dengan cara tertentu 




2. Perputakaan Umum (Public Library) 
Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang bertugas mengumpulkan, 
menyimpan, mengatur dan menyajikan bahan pustakanya untuk masyarakat umum. 
Perpustakaan umum diselenggarakan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat umum 
tanpa memandang latar belakang pendidikan, agama, adat istiadat, umur, jenis dan lain 
sebagainya, maka koleksi perpustakaan umum pun terdiri dari beraneka ragam bidang  dan 
pokok masalah sesuai dengan kebutuhan informasi dari pemakainya. 
Tujuan dari perpustakaan umum adalah untuk memberikan kesempatan bagi masyarakat 
umum untuk  membaca bahan pustaka yang dapat membantu meningkatkan mereka arah 
kehidupan  yang lebih  baik, perpustakaan umum menyediakan sumber informasi yang cepat, 
murah dan tepat. 
 
a. Pengertian perpustakaan umum 
Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang mempunyai tugas melayani seluruh 
lapisan masyarakat tanpa membedakan tingkatan usia, tingkatan social, dan tingkatan 
pendidikan. Perpustakaan umum lazimnya berada pada setiap kabupaten/kota, kecamatan, 
desa/kelurahan yang mempunyai koleksi bersifat umum dan berfungsi melayani seluruh 
lapisan masyarakat di sekitarnya  
perpustakaan umum lebih tegas disebutkan dalam manifesto perpustakaan umum 
UNESCO, bahwa perpustakaan umum merupakan cerminan perpwujudan prinsip demokrasi 
di mana perpustakaan umum mampu berfungsi sebagai tempat pembelajaran seumur hidup 
untuk seluruh lapisan masyarakat. Selain itu perpustakaan umum juga menyediakan seluruh 
bentuk pemikiran, ide dan faham masyarakat yang dapat diakses bebas oleh masyarakat 
pemakainya. Jangkauan wilayah perpustakaan umum biasanya dibatasi pada satu wilayah atau 
daerah tertentu agar jumlah dan keaneka ragaman masyarakat yang harus dilayani dapat 
dibatasi. ( mulyadi, 2013:5) . 
Perpustakaan umum memiliki sejumlah ciri-ciri yang biasa membedakan dengan jenis 
perpustakaan lainnya. Ciri-ciri tersebut antara lain menurut Sulistyo Basuki (1995 : 46), yaitu. 
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Pertama, terbuka untuk umum. Ini berarti perpustakaan  umum harus bisa dikunjungi oleh 
seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang perbedaan jenis kelamin, usia, status sosial, suku 
dan etnis serta faham politik yang dianut oleh kelompok tertentu dalam masyarakat. Kedua, 
dibiayai oleh umum. Biasanya ini berasal dari pajak yang dipungut oleh pemerintah dari 
masyarakat. Oleh karena dibiayai oleh masyarakat maka perpustakaan umum harus bisa 
dinikmati oleh masyarakat. Ketiga, jasa yang disediakan oleh perpustakaan umum bersifat 
cuma-cuma. Jasa yang disediakan termsuk jasa referral yang berarti jasa pemberian informasi, 
jasa peminjaman, dan akses internet.(mulyadi, 2013:6) 
Menurut manifesto perpustakaan umum UNESCO, tujuan dan fungsi perpustakaan 
umum adalah: 
1) Memberikan kesempatan kepada masyarakat umum untuk membbaca bahan pustaka 
yang dapat membantu mereka dalam meningkatkan kehidupan mereka kearah yang 
lebih baik. 
2) Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan murah bagi masyarakat 
khususnya topik-topik yang sedang hangat di masyarakat dan berguna bagi mereka 
3) Membantu warga untuk mengembangkan kemmampuan yang dimilikinya sehingga 
yang bersangkutan dapat dapat memberikan manfaat bagi orang lain melalui 
penyediaan bahan bacaan di perpustakaan umum. Seringkali fungsi ini disebut sebagai 
fungsi pendidikan bagi perpustakaan umum atau yang lebih dikenal dengan fungsi 
untuk pembelajaran sepanjang hayat. 
4) Sulistyo Basuki (1999:46) dalam (Mulyadi, 2013) Bertindak sebagai agen kultural. 
Perpustakaan umum merupakan pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat 
sekitarnya. Perpustakaan umum bertugas menumbuhkan apresiasi budaya masyarakat 
sekitarnya dengan cara menyelenggarakan pameran budaya , ceramah, pemutaran film 
dan penyediaan informasi yang dapat meningkatkan keikutsertaan, kegemaran dan 
apresiasi masyarakat terhadap segala bentuk seni budaya. 
b. Jenis-jenis perpustakaan umum 
Menurut Undang-Undang tentang perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 6, 
perpustakaan umum  adalah perpustakaan yang diperuntuhkan bagi masyarakat luas sebagai 
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sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, 
agama, dan status sosial ekonomi. Perpustakaan umum berada di tiga tingkatan pemerintahan 
yakni (1) perpustakaan umum kabupaten dan kota di seluruh Indonesia, (2) perpustakaan umum 
kecamatan, dan (3) perpustakaan umum desa/ kelurahan. (Presiden Republik Indonesia, 2007) 
c. Layanan perpustakaan umum 
Secara umum, perpustakaan memiliki dua jenis layanan yakni layanan referensi dan 
layanan sirkulasi. Tentu setiap perpustakaan memiliki jenis layanan yang berbeda-beda. Jenis 
layanan yang disiapkan oleh perpustakaan itu sendiri dan kebutuhan informasi pemustaka yang 
harus mereka layani  
1) Pelayanan referensi 
Kata referensi berasal dari bahasa Inggris “reference” berarti menunjuk kepada, 
menyebut. Sering diartikan pula dengan acuan, rujukan, sebab jenis koleksi ini sengaja 
dipersiapkan untuk memberikan informasi, penjelasan dalam hal-hal tertentu. Mungkin 
informasi itu meliputi kata, pokok masalah, tempat,pustaka, nama tokkoh, petunjuk, ukuran 
dan lain sebagainya. Jenis koleksi ini tidak perlu dipelajari secara keseluruhan sebagaimana 
buku teks maupun buku fiksi. 
Karena jenis ini banyak peminatnya dan sering diperlukan, maka pada umumnnya tidak 
boleh dipinjamkan untuk dibawah pulang. Kecuali itu mungkin ada pertimbangan lain, 
misalnya jenis koleksi harganya mahal dan kadang sulit dicari. 
Untuk memudahkan pengenalan, maka dibedakan dengan koleksi lain dengan memberi 
kode R pada sandi pemustaka yang tertulis pada punggung buku, kartu buku maupun kartu 
katalog buku. Sebaiknya koleksi ini disendirikan dalam almari/ rak khusus dan lebih baik lagi 
jika disediakan ruang khusus referensi. 
Buku yang disusun dan disediakan untuk keperluan khusus ini dapat diketahui ciri-ciri 
khasnya anrata lain: 
a) Disusun untuk keperluan khusus misalnya keperluan konsultasu, memberikan keterangan 
singkat, memberikan data yang akurat dan lain sebagainya. 




c) Disusun dengan cara tertentu misalnya: alfabetis, kronologis, sistematis maupun 
berdasarkan subjek. Cara ini untuk mempermudah proses temu kembali akan informasi. 
d) Biasanya jennies ini tidak boleh dipinjam untuk dibawa pulang, karena banyak yang 
memerlukannya. 
 
2) Pelayanan sirkulasi 
Kata sirkulasi berasal dari bahasa Inggris “circulation” yang berarti perputaran, 
peredaran, seperti pada “sirkulasi udara, sirkulasi uang, dan sebagainya”. 
Dalam ilmu perpustakaan, sirkulasi sering dikenal dengan peminjaman. Namun 
demikian pengertian pelayanan sirkulasi sebenarnya adalah mencakup semua bentuk 
pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggguna koleksi perpustakaan dengan tepat 
guna dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna jasa perpustakaan. 
Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa bagian ini merupakan auatu kegiatan, 
pekerjaan perpustakaan yang berkaitan dengan peminjaman maupun pengembalian. Kegiatan 
ini diantara lain meliputi; syarat keanggotaan, peraturan, prosedur, prosedur peminjaman dan 
pengembalian, jam buka, sistem peminjaman, sistem pencatatan maupun statistic pengunjung 
( Ibrahim, 2014:173). 
 
d. Pengelolaan perpustakaan umum 
Pengelolaan perpustakaan desa dilakukan oleh pengurus perpustakaan dengan 
penanggung jawab kepala desa/lurah dan susunan kepengurusan yang terdiri atas ketua, wakil 
ketua, sekertaris, dan beberapa seksi menurut kebutuhan dan kondisi setempat. Artinya, jika 
asset dan koleksi perpustakaan masih terbatas, maka tugas-tugas perpustakaan dapat 
dilaksanakan oleh dua-tiga orang. Sementara ketika perpustakaan sudah berkembang maka 
petugasnya dapat ditambahkan secukupnya. 
 Setelah perpustakaan desa selesai didikan/ dibentuk maka selanjutnya perpustakaan itu 
akan beroprasi melaksanakan tugas dan fungsinya. Pemeran dan pelaku utama pelaksanaan 
tugas dan fungsinya. Pemeran dan pelaku utama pelaksanaan tugas dan fungsi perpustakaan 
desa adalah pemimpin/ pengelola atau kepala/ petugas perpustakaan yang diangkat oleh kepala 
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desa. Pemimpin perpustakaan ini yang mengelola seluruh kegiatan yang berlangsung di 
perpustakaan. Jadi, tugas pengelola ( manajemen ) perpustakaan dilaksanakan setelah 
pembentukan perpustakaan selesai dan penyelenggara ( pemerintah desa) mengangkat 
pemimpin perpustakaan.keberhasilan dalam pelaksanaan tugas perpustakaan desa sepenuhnya 
tergantung pada pemimpin/ pengelola. Sementara pihak lain berpartisipasi aktif menurut 
kompetensinya masing masing sejauh dibutuhkan (sutarno, 2008:63). 
 
C. Perpustakaan desa 
Perpustakaan desa adalah lembaga layanan public yang berada di desa. Sebuah unit 
layanan yang dikembangjan dari, oleh dan untuk masyarakat tersebut. Tujuannya untuk 
memberikan layanan dan memenuhi kenutuhan warga yang berkaitan dengan informasi, ilmu 
pengetahuan, pendidikan, dan rekreasi kepada semua lapisan masyarakat. 
1. Peran Pemerintah Desa 
Pemerintahan desa mempunyai peranan yang signifi kan dalam kelanjutan 
pengembangan perpustakaan desa. Dukungan dari pimpinan desa mempunyai dampak positif 
dalam kemajuan dan peningkatan layanan perpustakaan. Pemerintah desa dalam membangun 
dan mendirikan perpustakaan tentu mempunyai alasan, pertimbangan, dan kebutuhan. Adapun 
alasan membangun perpustakaan, antara lain: 1) perpustakaan merupakan salah satu komponen 
yang harus ada; 2) untuk memperlancar kegiatan pemerintah; 3) adanya kebijakan dari 
pimpinan; 4) untuk meningkatkan layanan publik; 5) tersedianya anggaran (Sutarno, 2006: 78). 
Adapun peran pemerintah desa dalam pengembangan perpustakaan, antara lain: 1) 
mengalokasikan anggaran untuk pengembangan perpustakaan; 2) meningkatkan sarana dan 
fasilitas; 3) pengembangan sumber daya manusia; 4) mendukung program perpustakaan dalam 
membumikan budaya baca. 
2. Hakikat Perpustakaan Desa 
Menurut Sutarno NS, (2008: 9), perpustakaan desa adalah lembaga layanan publik yang 
berada di desa. Sebuah unit layanan yang dikembangkan dari, oleh dan untuk masyarakat 
tersebut. Misi perpustakaan desa adalah suatu yang menadikan perpustakaan itu tetap ada 
(eksis). Misi itu adalah : 
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a. Mengembangkan kegemaran dan kebiasaan membaca dan belajar masyarakat desa sejak 
usia dini. 
b. Mengembangkan kebiasaan membaca menjadi kebutuhan membaca masyarakat (social 
need). 
c. Mendukung proses pendidikan secara perorangan kelompok dan pendidikan formal yang 
ada di desa tersebut. 
d. Memberikan kesempatan bagi pengembangan kreativitas pribadi dan menstimulasi 
imajinasi anak-anak/orang muda dewasa. 
e. Meninngkatkan kesadaran terhadap warisan budaya, apresiasi pada kesenian dan penemuan 
ilmiah. 
f. Menjadikan perpustakaan desa sebagai suatu media untuk memperoleh akses informasi 
yang tersedia untuk masyarakat desa dengan cepat. 
g. Mendukung dan berpartisipasi dalam kegiatan dan program-program pemberantasan buta 
huruf (literasi)untuk semua kelompok. 
h. Mengembangkan perpustakaan desa sebagai sarana dan fasilitas pengembangan potensi, 
kemampuan, kecakapan, keterampilan masyarakat. 
i. Pemeliharaan dan melestarikan nilai-nilai budaya masyarakat sebagai asset dan kekayaan 
bersama yang luhur dan menjadi ciri khas masyarakat setempat. 
 
3. Masyarakat dan Perpustakaan 
Masyarakat merupakan sejumlah manusia dalam arti seluas-lusnya dan terikat oleh 
suatu kebudayaan yang mereka anggap sama (Alwi, 2006). Lebih khusus lagi, masyarakat 
terbagi atas beberapa golongan, yaitu: 
a. Masyarakat desa, yaitu masyarakat yang penduduknya mempunyai mata pencaharian 
utama di sector bercocok tanam, perikanan, peternakan, atau gabungan dari kesemuanya 
itu, dan yang sistem budaya dan sistem sosialnya mendukung mata pencaharian itu. 
b. Masnyarakat kota adalah masyarakat yang penduduknya umumnya mempunyai mata 
pencaharian di sector perdagangan dan industry, atau pun bekerja di sector formal dalam 
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birokrasi dan pemerintahan, yang sering disebut the white color, kebalikan dari the blue 
color atau pekerja kasar. 
c. Masyarakat majemuk adalah masyarakat yang terbagi di dalam kelompok, persatuan yang 
sering memiliki budaya yang berbeda. 
d. Masyarakat modern adalah masyarakat yang perekonomiannya berdasarkan pasar secara 
luas, spesialisasi di bidang industry dan pemakaian teknnologi canggih. 
e. Masyarakat tradisional, adalah masyarakat yang lebih banyak dikuasaioleh adat istiadat 
lama. 
f. Masyarakat ekonomi lemah adalah yang kehidupan ekonominya relative rendah/sederhana 
dan penghidupannya umumnya pada sector informal 
Beberapa golongan masyarakat tersebut merupakan pemakai perpustakaan yang 
memiliki kebutuhan yang berbeda-beda. Pemakai perpustakaan merupakan orang yang 
memanfaatkan perpustakaan dan setiap pemakainya memiliki beberapa perbedaan dalam 
memenuhi kebutuhan informasinya (Sutarno, 2008: 166). 
Menurut Las HS (1994: 31), terdapat beberapa tipe pemakai 
antara lain: 
a. Mereka yang membutuhkan informasi, tetapi tidak mengetahui kemana mencarinya 
b. Mereka yang membutuhkan informasi, tetapi tidak mengetahui bagaiman/ cara memburu/ 
mencari informasi 
c. Mereka yang membutuhkan informasi, mengetahui tempat dan mengetahui cara 
mencarinya, akan tetapi setelah menemukannya tidak mampu menggunakan sumber 
informasi tersebut 
d. Mereka yang memerlukan innformasi, mengetahui tempat dan mengetahui caranya, namun 
belum mampu memanfaatkan sumber itu semaksimal mungkin  
Perpustakaan merupakan refleksi budaya dan cerminan peradaban bangsa. Hal ini dapat 
kita perhatikan bawa kehidupan masyarakat yang sudah maju biasanya ditandai olehh 
kemajuan perpustakaan yang resentatif. Sementara masyarakat yang sedang berkembang maka 
perpustakaannya juga sedang dalam pembangunan (Sutarno, 2008: 47).  
25 
 
Perpustakaan desa yang dikelola dengan baik dapat dikembangkan menjadi pusat 
pelayanan informasi dan ilmu pengetahuan bagi penduduk di wilayah desa tersebut (Sutarno, 
2008: 50). 
Keberhasilan perpustakaan dalam mengembangkan sistem layanan tergantung dalam 
mengembangkan sistem layanan tergantung pada beberapa faktor yaitu: (a) mutu dan jumlah, 
dan jenis koleksi, (2) sikap, cara pendekatan, pengetahuan dan pengalaman petugas pelaksana, 
(3) sarana dan prasarana layanan, (4) kerja sama dengan pemakai/pemustaka, dan (5) manfaat 
yang dirasakan oleh masyarakat (Sutarno, 2008: 51).  
 
4. Sarana Belajar Masyarakat Desa 
Perpustakaan desa yang dikelola dan berfungsi dengan baik merupaan salah satu sarana 
dan temapt untuk belajar, menggali dan mengembangkan ilmu pengetahuan, menambah 
wawasan dan keterampilan warganya. Perpustakaan desa sebagai pusat kegiatan dan sumber 
belajar adalah dalam lingkup pendidikan nonformal dan otodidak, yaitu belajar sendiri atau 
berdiskusi dalam kelompok dengan teman, orang lain, atau siapa saja yang berkunjung ke 
perpustakaan. Perpustakaan desa yang mempunyai koleksi yang relative lengkap dan relaltif 
barumemuat berbagai informasi dan pengetahuan. Semua upaya itu akan dapat dimanfaatkan 
untuk mengembangkan kemampuan agar penduduk tidak ketinggalan zaman tetapi dapat 
mengikuti dan menggunakan teknologi tepat guna dan pengetahuan praktis yang sangat 
berguna. 
Peran erpustakaan desa itu juga untuk menambah waktu belajar di sekolah yang sangat 
terbatas bagi mereka yang masih bersekolah. Fasilitas milik masyarakat itu akan memberikan 
nilai tambah, dengan pembinaan oleh pemuda pelajar dan mahasiswa atau mereka yang telah 
berpengalaman untuk ditularkan kepada warga yang membutuhkan. Hidup masyarakat desa 
dalam suasana yang harmonis, selaras dan seimbang tidak boleh terisolasi karena terbatasnya 
akses informasi. Sebaliknya kehidupan itu harus diwarnai dengan kemajuan dan penguasaan 
ilmu pengetahuan, antara lain yang bersumber dari perpustakaan desa itu sendiri. Ilmu 
pengetahuan yang digali, diteliti, dipelajari diujicob, melalui eksperimen dan laboratorium, 
dikembangkan melalui proses induksi dan deduksi kemudian muncul penemuan-penemuan 
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yang baru. Hal itu berproses terus menerus tampa henti, yang didalamnya perpustakaan ikut 
serta berperan. 
Pada dasarnya perpustakaan merupakan sumber belajar yang tak perna kering informasi 
dan ilmu pengetahuan. Oleh karena ilmu pengetahuan terus berkembang setiap saat. Sementara 
itu proses belajar di perpustakaan tidak terbatas waktu. Anggota masyarakat dapat meminjam 
buku dan belajar di rumah. Mencari ilmu (tolabil’ilmi ), wajib hukumnya. Suatu hal yang tidak 
kalah penting adalah mengamalkan ilmu yang sudah diperoleh itu untuk kemaslahatan orang 
banyak. Ilmu untuk amal dan amal berdasarkan ilmu. Itulah tanda-tanda orang-orang yang 
beramal dan bernalar, yang mengutamakan pikiran dan kebenaran diimbangi dengan rasa 
kejujuran, keadilan, dan keiklasan. Artinya, ilmu tersebut berguna bagi orang yang 
bersangkutan dan orang lain. Dengan cara itu maka ilmu tersebut dapat berkembang dan 
tersebar luas dalam kehidupan masyarakat (Sutarno, 2008: 53).   
 
 
D. Integrasi Keislaman 
Sejalan atau seiring dengan tujuan atau maksud pendirian 
perpustakaan desa dengan  beberapa ayat dan hadis yang relevan dengan 





“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeruh kepada yang ma’ruf 
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” 
Dalam ayat ini telah dijelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada kita yang telah 
terikat kuat dalam ukhuwah Islamiyyah ini secara berjamaah/bersama-sama menyerukan umat 
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manusia yang lain guna melaksanakan perbuatan yang ma’ruf dan menjahui serta 
memberantas kemunkaran yang terjadi. Jika unsur ini telah ada dalam satu kelompok maka 
terbentuklah apa yang disebut dengan umat yang kuat yang kokoh dalam menegakan amar 
ma’ruf dan nahi munkar. 
Jalan terbaik untuk bersatu dalam kebenaran dibawah naungan al-Qur’an dan Rasul-
nya, adalah dengan menjadi umat yang menyerukan segala bentuk kebaikan dunia dan akhirat, 
menyerukan kewajiban mendorong manusia pada kebaikan bersama dan mencegah kejahatan 
(amar makruf nahi munkar, al-amr bi al-ma’ruf wa al-nahy ‘an al-munkar). Mereka yang 
melakukan prinsip itu adalah orang-orang yang memperoleh keberuntungan yang sempurna. 
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
sebuah program perpustakaan yang diadakan oleh Coca Cola Foundation yang bernama 
“Program Perpustakaaan Seru”. Program ini bertujuan untuk mengembangkan perpustakaan 
desa menjadi sebuah perpustakaan yang berbasis teknologi informasi, utamanya perpustakaan 
yang berada di pelosok agar berkembang menjadi perpustakaan modern berbasis teknologi 
yang mampu mengembangkan  masyarakatnya menjadi melek informasi. 
Sepenggal ayat dari Q.S. Ali Imron ayat 104 menjelaskan mengenai seruan Allah swt. 
untuk berbuat baik dan mencegah keburukan. Sehingga ayat ini terkait dengan penelitian yang 
dilakukan sebab program yang diadakan oleh Coca Cola Foundation didasari oleh niat baik 
(ma’ruf) untuk mengembangkan masyarakat yang tertinggal agar melek informasi dan tidak 
mudah termakan oleh informasi palsu atau hoax (munkar) yang berkembang di zaman milenial 
saat ini. 
Kemudian ayat berikut yang sejalan dengan perpustakaan Qs. An-Nahl ayat 90 yang 








“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebijakan, memberi 
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran”. (Shihab,2002: 697) 
Ayat ini dinilai oleh para pakar sebagai ayat yang paling sempurna dalam 
penjelasan segala aspek kebaikan dan keburukan. Allah swt dengan nama yang teragung 
guna menekankan pentingnya pesan-pesan-Nya bahwa: sesungguhnya Allah secara terus 
menerus-menerus memerintahkan siapa pun di antara hamba-hamba-Nya untuk berlaku 
adil dalam sikap, ucapan dan tindakan, dan menganjurkan berbuat ihsan, yakni yang lebih 
utama dari keadilan, dan juga pemberian apa pun yang membutuhkan dan sepanjang 
kemampuan lagi dengan tulus kepada kaum kerabat, dan Dia, yakni Allah, melarang segala 
macam dosa, dia memberi pengajaran dan bimbingan kepada kamu semua menyangkut 
segala aspek kebajikan agar kamu dapat selalu ingat dan mengambil pelajaran yang 
berharga. (Shihab,2002: 697) 
Berdasarkan penjelasan ayat tersebut maka peneliti berpendapat bahwa dalam suatu 
perpustakaan perlu di adakan pengelolaan agar perpustakaan bias memberikan informasi 
yang akurat. Dalam pengelolaan suatu perpustakaan perlu yang namanya pembinaan, baik 
pembinaan informasi di dalamnya maupun pembinaan sumber daya manusia atau 
pustakawan yang ada di dalam perpustakaan agar proses temu kembali informasi yang 
terjadi di perpustakaan berjalan dengan baik.  
Ayat ini adalah bentuk seruan dari Allah swt. kepada seluruh hama-Nya agar 
senantiasa berbuat kebajikan kepada kaum kerabat yang ada disekitar kita yaitu masyarakat 
itu sendiri, di mana dengan memberikan pembelajaran melalui program-program edukasi 
seperti Perpustakaan Seru ini lah sehingga masyarakat desa dapat berkembang dan maju 
serta dapat menerima pembelajaran akan pentingnya kebutuhan informasi  bagi seluruh 
lapisan masyarakat di era global. Ayat ini seakan menyadarkan kita bahwa selalu ada 
pembelajaran yang dapat diambil dari setiap hal yang kita lakukan baik itu berupa 








“Bacalah  dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan 
“ 
Kandungan surah yang lalu Alam Nasyrah – berbicara tentang aneka nikmat yang 
telah dianugerahkan Allah swt. Kepada Nabi Muhamad saw, kandungan surah tersebut 
mengingatkan beliau tentang kebersamaan Allah yang tujuannya adalah agar beliau tidak 
ragu atau berkecil hati dalam menyampaikan risalah—sesuai dengan apa yang 
diperintahkan-nya pada akhir surah adh-dhuha. Di sini. Beliau diperintahkan untuk 
membaca guna lebih memantapkan lagi hati beliau. Ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Bacalah wahyu-wahyu Ilahi yang sebentar lagi akan banyak engkau terima dan baca juga 
alam dan masyarakatmu. Bacalah agar engkau membekali dirimu dengan kekuatan 
pengetahuan. Bacalah semua itu tetapi dengan syarat hal tersebut engkau lakukan dengan 
atau demi nama tuhan yang selalu memelihara dan membimbingmu dan yang mencipta 
semua makhluk kapan dan di mana pun  
Dalam surat ini terdapat ajakan untuk membaca dan belajar, dan bahwa tuhan yang 
mampu menciptakan manusia dari asal yang lemah akan mampu pula untuk 
mengajarkannya menulis-yang merupakan sarana penting untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan –dan mengajarkannya sesuatu yang belum perna dikeetahuinya. Allah-lah 
yang mengajarkan ilmu kepada manusia. Selainn itu, surat ini meningatkan kita bahwa kita 
bahwa kekayaan dan kekuasaan adakalanya dapat mendorong manusia untuk melanggar 
hukum dan ketentuan Allah, padahal semua kita pasti akan kembali kepadnya. Pembicaraan 
ini diarahkan kepada siapa saja yang layak mendapat peringatan, terutama orang-orang 
yang berlaku tiran dan menghalangi orang lain untuk berbuat baik.  
Mereka yang disebutkan terakhir ini diancam akan masuk neraka. Ketika itu, 
penolong-penolong mereka tidak akan berguna lagi. Akhirnya, surat ini ditutup dengan 
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ajakan kepada mereka yang mematuhi dan melaksanakan perintah Allah untuk mengambil 
sikap yang berlawanan dengan para pembangkang dan pendusta, dan ajakan untuk 
mendekatkan diri dengan melakukan ketaatan kepada tuhan semesta alam. Bacalah wahai 
Muhammad, aa yang telah diwahyukan kepadamu dengan mengawalinya dengan menyebut 
nama Tuhanmu yang memiliki kemampuan untuk mencipta.  
Kaitan ayat Al-Alaq ayat 1 tentang perpustakaan merupakan suatu potongan ayat 
yang menyerukan tentang pentingnya membaca bagi kehidupan manusia dimana membaca 
adalah pintu dari seluruh ilmu. Maka dari itu, pentingnya membaca dapat mendorong 
perpustakaan untuk meningkatkan kualitas bacaan yang dapat dinikmati oleh seluruh 
lapisan masnyarakat yang dapat meningkatkan kualitas keilmuaan seseorang dimana ayat 
ini yang menyerukan pembinaan kepada kaum manusia agar mampu mengembangkan 
keilmuaan lewat membaca kemudian melakukan pembinaan terhadap masnyarakat. 
 Hadits di bawah di lewatkan di dala kitab ash – Shahihain, dari hadits azh – Zuhri.   
 Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah, dia mengatakan: “ Wahyu yang pertama 
kali diturunkan kepada Rasulullah S.A.W adalah mimpi yang benar melalui tidur. Setelah 
itu, beliau menjadi lebih senang mengasingkan diri. Kemudian beliau mendatangi gua Hira. 
Di sana beliau beribadah untuk beberapa malam dengan membawa perbekalan yang cukup. 
Setelah itu, beliau pulang kembali kepada khadijah untuk mengambil bekal yang sama 
sampai akhirnya dating kepada beliau wahyu secara tiba-tiba, yang ketika itu beliau masih 
berada di gua Hira. Di gua itu beliau didatangi oleh malaikat jibril seraya berkata: 
‘Bacalah!’ Rasulullah bersabdah: “Maka kukatakan: ‘Aku tidak dapat membaca. ‘” lebih 
lanjut, beliau bersabda: “lalu jibril memegangku seraya mendekapku sampai aku merasa 
kepayahan. Selanjutnya, jibril melepaskanku dan berkata: ‘Bacalah.’ ‘aku tidak dapat 
membaca jawabku. Kemudian jibril mendekapku untuk kedua kalinya sampai aku bebar-
benar kepayahan. Selanjutnya, dia melepaskanku lagi seraya berkata; ‘Bacalah.’ Aku tetap 
menjawab: ‘aku tidak dapat membaca.’lalu dia mendekapku untuk ketiga kalinya sampai 
aku benar-benar kepayahan.’ Lalu dia mendekapku lagi seraya berkata: ‘Bacalah dengan 
nama Rabb-mu yang menciptakan- sampai pada ayat ‘ Apa yang tidak diketahuinya. ‘” Dia 
berkata: “ Maka beliau pun pulang dengan sekujur tubuh dalam keadaan menggihil hingga 
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akhirnya masuk menemui Khadijah dan berkata: “selimuti aku, selimuti aku” mereka pun 
segera menyelimuti beliau sampai akhirnya rasa takut beliau hilang. Selanjutnya, beliau 
bersabda: “apa yang terjadi padaku?” Lalu beliau menceritakan peristiwa yang dialaminya 
seraya bersabda: “ Aku khawatir sesuatu akan menimpa diriku.” Maka Khadijah pun 
berkata kepada beliau: “Tidak, bergembiralah. Demi Allah, Allah tidak akan pernah meng-
hinakanmu. Sesungguhnya engkau adalah orang yang paling suka menyambung tali 
silaturahmi, berkata jujur, menanggung beban (orang lain), menghormati tamu, dan 
membantu menegakkan pilar-pilar kebenaran.” 
Kemudian Khadijah mengajak beliau pergi hingga akhirnya dia membawa beliau 
menemui Waraqah bin naufal bin Asad bin ‘abdil ‘uzza bin qushay, yaitu anak paman 
Khadijah, saudara laki-laki ayahnya. Dia seorang penganut Nasrani pada masa jahiliyyah. 
Dia menulis kitaab berbahasa Arab dan juga penulis injil dengaan bahasa Arab dengan 
kehendak Allah. Dia adalah seseorang yang sudah berumur lagi buta. Lalu khadijah 
berkakata: “Wahai anak paman, dengarkanlah cerita dari anak saudaramu ini.” Kemudian 
Waraqah berkata: “Wahai anak saudaraku, apa yang telah terjadi padamu?” kemudian 
Rasulullah menceritakan apa yang beliau alami kepadanya. Lalu Waraqah berkata:” ini 
adalah Namus (Malaikat Jibril) yang diturunkan kepada musa. Andai saja saat itu aku masi 
muda. Andai saja nanti aku masi hidup saat engkau diusir oleh kaummu.”kemudian 
rasulullah bertanya: “Apakah mereka akan mengusurku?” Waraqah menjawab:” Ya. Tidak 
aka nada seorang pun yang dating dengan membawa apa yang engkau bawa melainkan 
akan disakiti. Dan jika aku masih hidup pada masamu, niscaya aku akan mendukungmu 
dengan pertolongan yang sangat besar. “ dan tidak lama kemudian, warakah meninggal 
dunia dan wahyu terhenti, sehingga rasullullah benar-benar bersedih hati. Kesedihan beliau 
itu berlangsung terus menerus, sehingga beliau ingin menjatuhkan diri dari puncak gunung. 
Setiap kali beliau sampai di puncak gunung dengan tujuan menjatuhkan diri, maka jibril 
muncul seraya berkata : “Wahai Muhammad, sesungguhnya engkau benar – benar rasul 
allah.”Dengan demikian, maka beliau pun menjadi tenang dan jiwanya menjadi stabil dan 
setelah itu beliau kembali pulang. Dan jika tenggang waktu itu terlalu lama, maka beliau 
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akan melakukan hal yang sama. Dimana jika beliau sampai di puncak gunung, maka 
malaikat jibril tampak olehnya dan mengucapkan hal yang sama kepada beliau. 
Berdasarkan hadist yang telah dijelaskan di atas maka peneliti berpendpat bahwa. 
Dalam proses pembinaan perpustakaan semua yang berada dalam lingkup perpustakaan 
harus bias bekerjasama untuk mencapai semua yang telang ditentukan. Pembinaan 
perpustakaan desa bukanlah kegiatan yang mudah akan tetapi terdapat banyak kendala yang 
dihadapi, karna perpustakaan desa berada dalam lingkup masyarakat, oleh karena itu semua 
pengelola perputakaan mempunyai tanggung jawab yang besar untuk mensosialisasikan 
perpustakaan tersebut. Agar citra dari suatu perpustakaan di pandang baik oleh masyarakat, 
sehngga, sehingga masyarakat bias mendapatkan informasi yang bias dijadikan sebuah 



































A. Jenis Penelitian 
Metode Penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang tepat untuk 
melakukan sesuatu dan “Logos" yang artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi metodologi 
penelitian artinya cara melakukan sesuatu dengan menngunakan pikiran secara seksama untuk 
mencpai tujuan. 
Sedangkan ”Penelitian” adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 
merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya. (Cholid Nurboko, 2001). 
Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif dapat diartikan sebagai proses pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan melukiskan keadaan subjek dan objek pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau bagaimana adanya. 
Menurut Pius A Partanto (2001:105) deskriptif adalah bersifat menggambarkan atau 
menguraikan sesuatu hal menurut apa adanya, sedangkan metode yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang di 
maksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami sabjek penelitian secara 
kualistik dengan cara mendiskripsikan dalam format. Kata-kata dalam bahasa, pada suatu 
pertunjukan khusus dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. (Moleong, 2006, p. 6). 
Penelitian disajikan dengan menggunakan pertanyaan yang dilayankan kepada 
responden terus di sajikan dalam bentuk format tertulis kemudian di lakukan pembahasan dan 
di kumpulkan untuk di buatkan deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki. Sedangkan 
sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan dan melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian. 
Berdasakan fakta-fakta atau yang terlihat atau sebagaimana adanya. Dilanjukan dengan 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Enrekang, tepatnya di Perpustakaan Desa Karrang, 
Bambapuang, Patondon Salu 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan pada bulan Juli 2018. 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data primer 
Data primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli atau pertama, 
seperti informan yang diwawancarai untuk pengambilan data. Sebagaimana yang terdapat pada 




 Kategori Ket. 
Pria Wanita Pengelola Masyarakat 
1 Hasriani A     K 
2 Disrawati R     B 
3 Kurnia     P 
4 Jamaluddin     K 
5 Amiruddin     K 
6 Sudirman     K 
7 Amri     B 
8 Ikbal Muhhidin     B 
9 Firdaus Bempa     B 
10 Suryaman     P 
11 Abdullah     P 
12 Agusrianto     P 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data dokumen yang sudah tersedia dan merupakan sumber 
tertulis informasi yang terdapat pada perpustakaan desa karrang.  
 
D. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti itu sendiri, konsep 
wawancara dan kamera. Oleh karena itu, peneliti sebagai insrumen juga harus divalidasi 




E. Metode Pengumpulan Data 
1. Pengamatan/Observasi 
Penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati langsung terhadap obyek penelitian, 
kemudian mencatat hal-hal yang di anggap perlu sehubungan dengan masalah yang diteliti. 
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif. Dalam 
observasi ini, peneliti datang ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak terlihat dalam 
kegiatan tersebut. (Sugiyono, 2009). 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda dan sebagainya. 
Dalam pengumpulan data menggunakan tekhnik dokumentasi ini, penelitian 
mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung penelitian ini, sehingga dapat 
di jelaskan dan diuraikan berbagai hal terkait, agar keabsahan dan kemurnian dari penelitian 
ini dapat di pertanggung jawabkan secara ilmiah. 
3. Wawancara 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi struktur 
(semistruktur interview). Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept 
interview. Dimana dalam pelaksansaan lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara (informan), diminta pendapat dan ide-
idenya. 
Dalam kegiatan wawancara ini penulis melakukan wawancara secara langsung atau 
bertatap muka dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan maupun tulisan yang berkaitan 
dengan masalah yang akan diteliti kepada responden dengan tujuan mendapatkan data yang 
semaksimal mungkin.  (Arikunto, 2002). 
 
F. Tehnik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
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Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga 
dapat dibaca dan ditafsirkan. metode pengolahan dan analisis data  yang digunakan  yakni 
metode kualitatif. Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif,  merupakan teknik pengolahan data yang bersifat nonstatistik.  
Mile dan Huberman seperti yang dikutip oleh Salim (2006) dalam (Sugiyono, 2009), 
menyebutkan langkah-langkah pengolahan data kualitatif, yakni:  
a. Reduksi data   
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian 
rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
b. Penyajian data ( data display ) 
Pada penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman, yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
yang bersifat naratif.  
c. Menarik kesimpulan/verifikasi   
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 
masih belum jelas atau bahkan tidak jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.  
 
2. Analisis Data 
Tehnik analisis data yang penulis gunakan yaitu analisis data kualitatif, maka dalam 
analisis data selama di lapangan, tehnik analisis data yang di sesuaikan dengan tahapan dalam 
penelitian, yaitu ada tahapan penjajahan dengan tehnik pengumpulan data, yakni pertama 
dengan melihat situasi sosial. 
Kemudian setelah itu penulis melakukan wawancara informasi tersebut, dan mencatat 
hasil dari wawancara. Berdasarkan dari hasil analisis wawancara, selanjutnya penelitian 
menuliskan skripsi penelitian kualitatif  Dalam analisis data yang digunakan adalah analisis 
data kualitatif, yaitu analisis data yang terdiri dari beberapa metode, yaitu: 
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a. Induktif, yaitu analisis data dengan dasar penganalisaan yang bersifat khusus, hasil 
penganalisaan itu dipakai untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Deduktif, yaitu analisis data dengan dasar penganalisaan terhadap hal-hal yang bersifat 
umum, hasil penelitian itu di pakai untuk memberikan kesimpulan khusus. 
c. Komparatif, yaitu analisis data yang bertujuan untuk membandingkan faktor faktor dan 

























BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Dari hasil penelitian dengan motode interview, peneliti berhasil mengumpulkan 
informasi dengan beberapa poin pertanyaan yang terbagi menjadi dua bagian sesuai dengan 
rumusun masalah (pertama yaitu program Perpustakaan Seru dalam melakukan pembinaan 
terhadap Perpustakaan Desa Patondon Salu, Desa Karrang dan Desa Bambapuang. Kedua, 
manfaat program Perpustakaan Seru terhadap masyarakat di ketiga Perpustakaan desa 
tersebut). 
Sedangkan poin pertanyaan yaitu (syarat yang harus dipenuhi perpustakaan desa 
untuk memperoleh bantuan dari perpustakaan seru, program perpustakaan seru yang 
diberikan kepada perpustakaan desa, kemajuan perpustakaan desa dengan adanya bantuan 
dari perpustakaan seru, program perpustakaan seru yang paling bermanfaat di perpustakaan 
desa dan masyarakat, sejak adaanya bantuan dari perpustakaan seru sudah tidak ada lagi 
bantuan dari perpustakaan daerah, peran perpustakaan desa dalam meningkatkan minat baca 
masyarakat desa dengan adanya bantuan dari perpustakaan seru). 
 
A. Program Perpustakaan Seru dalam Melakukan Pembinaan Terhadap Perpustakaan 
Desa Karrang, Bambapuang, Patondon Salu 
Dari  hasil wawancara dengan informan dengan mengacu pada rumusan masalah di 
atas peneliti telah mengumpulkan data dengan beberapa poin pertanyaan yang diajukan 
kepada informan di ketiga perpustakaan desa yang dijadikan tempat penelitian. 
1. Syarat yang harus dipenuhi oleh desa untuk memperoleh bantuan dari perpustakaan seru 
Komitmen merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh perpustakaan desa karrang 
untuk memperoleh bantuan yang diberikan oleh perpustakaan seru sebagaimana yang 
dinyatakan oleh partisipan.  “Harus komitmen mengenai pelaksanaan program”[P1] 
Memiliki perpustakaan desa juga menjadi syarat yang harus dipenuhi oleh 
perpustakaan desa karrang dan perpustakaan desa bambapuang untuk memperoleh bantuan 
sebagaimana yang dinyatakan oleh partisipan. “Harus memiliki perpustakaan desa”[P1]. 
“Desa harus memiliki perpustakaan desa”[P2] 
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Pengelola juga menjadi syarat yang harus dipenuhi oleh perpustakaan desa karrang 
dan perpustakaan desa bambapuang agar memperoleh bantuan dari perpustakaan seru 
sebagaimana yang dinyatakan oleh partisipan. “Mempunyai pengelola perpustakaan desa 
”[P1]. “Perpustakaan desa harus memiliki pengelola”[P2] 
Berbeda dengan perpustakaan desa Patondon Salu yang lansung ditunjuk untuk 
memperoleh bantuan dari perpustakaan seru sebagaimana yang dinyatakan oleh patrisipan. 
“lansung ditunjuk karena jaringan internet di daerah sini  memadai untuk pemasangan 
internet”[P3] 
Untuk memperoleh bantuan dari perpustakaan seru, perpustakaan desa harus 
memenuhi beberapa syarat, berupa memiliki perpustakaan desa, komitmen, dan pengelola.   
 
2. Program perpustakaan seru yang diberikan kepada perpustakaan desa 
Ada beberapa program perpustakaan seru yang diberikan kepada perpustakaan desa 
karrang bambapuang dan patondon salu. Program pemberian komputer yang diberikan 
kepada perpustakaan desa Karrang, Bambapuang, Patondon Salu sebagaimana yang 
digunakan oleh partisipan berikut ini.  “Komputer untuk masyarakat 
desa”[P1].“Perpustakaaan seru memberikan bantuan berupa komputer”[P2].“Perpustakaan 
seru memberikan bantuan berupa komputer”[P3] 
Selain dari pemberian bantuan komputer untuk perpustakaan desa karrang, 
bambapuang dan patondon salu. Perpustakaan seru juga memberikann bantuan berupa 
peningkatan kapasitas SDM kepada ketiga perpustakaan desa tersebut sebagaimana yang 
dinyatakan oleh partisipan berikut.  
“Pelatihan peningkatan sumber daya manusia untuk pengelola perpustakaan desa”[P1]. 
“Pelatihan untuk pengelola peningakatan sumber daya manusia di perpustakaan desa”[P2]. 
“Pelatihan untuk peningkatan sumber daya manusia di perpustakaan desa”[P3] 
Berbeda dari bantuan yang diterima oleh perpustakaan desa Karrang dan 
perpustakaan desa Bambapuang, perpustakaan desa Patondon Salu mendapat bantuan buku 





Dari bantuan yang diberikan oleh program perpustakaan seru, dapat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu bantuan fisik berupa pemberian komputer dan buku, sedangkan untuk 
bantuan nonfisik yaitu pelatihan sumber daya manusia. 
 
3. Kemajuan perpustakaan desa dengan adanya bantuan dari perpustakaan seru 
Dari bantuan perpustakaan seru untuk perpustakaan desa karrang, Perpustakaan desa 
karrang telah mengalami peningkatan dengan baik dan pesat sebagaiman yang diyatakan 
oleh partisipan. “Sangat bermanfaat karena dengan adanya bantuan dari perpustakaan seru, 
perpustakaan desa dapat berkembang dengan pesat”[P1] 
Sedangkan dengan adanya bantuan komputer dari perpustakaan seru untuk 
perpustakaan desa bambapuang, perpustakaan desa bambapuang telah memasang internet 
yang dipadukan dengan bantuan komputer agar masyarakat desa dapat menikmati internet 
di kantor desa sebagaimana yang dinyatakan oleh partisipan 
“Alhamdulillah dampaknya sudah banyak di masyarakat seperti petani bisa belajar di 
perpustakaan dengan memanfaatkan jaringan internet untuk mengembangkan pengetahuan 
di bidang pertanian”[P2] 
Dari bantuan buku untuk perpustakaan desa patondon salu dan bantuan komputer 
yang diberikan oleh perpustakaan seru untuk perpustakaan desa karrang, bambapuang, 
patondon salu, perpustakaan desa karrang, bambapuang, dan patondon salu dapat 
mengembangkan diri untuk menjadi tempat belajar untuk masyarakat desa sebagaimana 
yang dinyatakan oleh partisipan  
“Alhamdulillah dengan adanya bantuan tersebut perpustakaan desa dapat menjadi sarana atau 
tempat belajar kedua bagi pelajar dan menjadi tempat untuk menambah wawasan bagi 
masyarakat yang ada di desa ini”[P3] 
Dengan adanya bantuan dari perpustakaan seru, perpustakaan desa bisa lebih banyak 
memberi manfaat bagi masyarakat, sebagai sarana atau tempat untuk menambah wawasan 
dan mengembangkan pengetahuan. 
 
4. Program perpustakaan seru yang paling bermanfaat di perpustakaan desa dan masyarakat 
41 
 
Komputer merupakan program perpustakaan seru untuk perpustakaan desa karrang, 
bambapuang, yang bermanfaaat untuk perpustakaan desa dan masyarakat sebagaimana yang 
dinyatakan oleh partisipan  
“Program yang paling bermanfaat adalah komputer dan untuk masyarakat adalah pelatihan 
dasar komputer”[P1]. “Program yang paling bermanfaat untuk perpustakaan adalah bantuan 
komputer dan untuk masyarakat adalah pelatihan komputer”[P2] 
Selain komputer batuan buku yang diterimah oleh perpustakaan desa Patondon Salu 
merupakan bantuan yang paling bermanfaat sebagaimana yang dinyatakan oleh partisipan. 
“Yang paling bermanfaat adalah buku”[P3] 
Program perpustakaan seru memberi banyak manfaat, baik untuk perpustakaan desa 
itu sendiri maupun untuk masyarakat. Beberapa di antaranya yang dirasa paling bermanfaat 
yaitu buku, komputer, pemasangan wifi untuk akses internet, dan pelatihan komputer. 
 
5. Sejak adanya bantuan dari perpustakaan seru sudah tidak ada lagi bantuan dari pemerintah 
daerah 
Pemerintah daerah menjadi pembimbing bagi perpustakaan desa karrang untuk 
memperoleh bantuan sebagaimana yang dinyatakan oleh partisipan  
“Tidak ada lagi bantuan dari perpustakaan daerah melainkan perpustakaan daerah menjadi 
fasilitator mengenai kendala yang ada di perpustakaan desa dan untuk memperoleh 
bantuan”[P1] 
Selain menjadi pembimbing bagi perpustakaan desa karrang pemerintah daerah juga 
menjadi fasilitator bagi perpustakaan desa bambapuang sebagaimana yang dinyatakan oleh 
patrisipan. “Perpustakaan daerah selalu membimbing untuk pengelolaan perpustakaan 
desa”[P2] 
Pemerintah daerah menjadi mentor untuk membimbing perpustakaan desa patondon 
salu jika ada masalah yang terjadi di perpustakaan desa sebagaimana yang dinyakan oleh 
partisipan. “pemerintah daerah menjadi mentor bagi perpustakaan desa jika kami mengalami 
kendala dalam mengelola perpustakaan desa”[P3] 
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Sejak mendapat bantuan dari perpustakaan seru, perpustakaan desa tidak lagi 
mendapat bantuan dari pemerintah daerah. Perpustakaan daerah justru menjadi fasilitator 
mengenai kendala dan untuk memperoleh bantuan, serta membimbing dalam pengelolaan 
perpustakaan desa.  
 
6. Peran perpustakaan desa dalam meningkatkan minat baca masyarakat desa dengan adanya 
bantuan dari perpustakaan seru 
Untuk meningkatkan minat baca di desa pengelola perpustakaan desa karrang dan 
perpustakaan desa bambapuang melakukan kegiatan pojok baca di desa untuk menarik 
minat masyarakat terhadapa buku  
“Perpustakaan desa mengadakan titik baca di beberapa tempat yang ada di desa yang 
sekiranya menjadi tempat berkumpulnya masyarakat desa”[P1]. “Kami sudah mengadakan 
beberapa pojok baca yang tersebar di bebarapa titik di desa ini yang dimana titik itu yang 
selalu menjadi tempat berkumpulnya masyarakat di desa ini”[P2] 
Sosialisasi merupakan cara yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan desa  
patondon salu unruk meningkatkan minat baca sebagaimana yang dinyatakan oleh 
partisipan. “Kami telah melakukan sosialisasi ke masyarakat desa mengenai adanya bantuan 
buku yang dapat dibaca oleh masyarakat desa”[P3] 
Pojok baca dan sosialisasi oleh perpustakaan desa dengan tujuan untuk 
meningkatkan minat baca dan pengetahuan masyarakat. 
 
B. Manfaat program Perpustakaan Seru terhadap masyarakat di ketiga Perpustakaan 
desa tersebut 
Dari  hasil wawancara dengan informan dengan mengacu pada rumusan masalah di 
atas, peneliti telah mengumpulkan data dengan beberapa poin pertanyaan yang di ajukan 
kepada masyarakat desa yang menjadi partisipan dalam penelitian. 
1. Bantuan komputer dari perpustakaan seru untuk perpustakaan desa 
Pelatihan komputer adalah salah satu manfaat yang dirasakan oleh masyarakat desa 
Karrang, Bambapuang, Patondon Salu dengan adanya bantuan untuk perpustakaan desa oleh 
perpustakaan seru  
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“Saya tahu mengenai bantuan tersebut, biasanya saya gunakan untuk belajar 
komputer[P4].“Saya tahu mengenai bantuan ini karena sudah sering diadakan pelatihan 
dasar komputer[P5].“Saya sering menggunakan komputer tersebut untuk belajar karena saya 
tidak mempunyai komputer di rumah.[P7].”Saya tahu dan pernah medengar tentang bantuan 
tersebut. Saya juga pernah mengikuti pelatihan komputernya, tetapi karena saya adalah 
seorang petani yang mulai pagi hari sampai menjelang malam selalu berada di ladang, hal 
tersebut menjadi susah untuk diikuti”[P8].“Saya mengetahui bantuan komputer tersebut 
karena sering diadakan pelatihan komputer untuk masyarakat desa dan saya juga pernah ikut 
pelatihannya”[P9].“Saya tahu tentang bantuan komputer tersebut karena biasanya saya 
menggunakan komputer tersebut untuk mengerjakan LPJ dari proyek”[P10].“Saya tahu 
bantuan tersebut, biasanya saya menggunakannya untuk pengetikan dan pengiriman lamaran 
kerja”[P12] 
Bantuan komputer yang diberikan oleh perpustakaan seru untuk perpustakaan desa 
karrang, bambapuang telah memberi perkembangan untuk perpustakaan desa yang telah 
memasang akses internet atau wifi di perpustakaan desa yang di padukan dengan bantuan 
komputer oleh perpustakaan seru sebagaimana yang dinyatakan oleh partisipan  
“Saya tahu mengenai bantuan tersebut, biasanya saya gunakan untuk belajar komputer dan 
akses internet”[P4].“Saya tahu mengenai bantuan ini karena sudah sering diadakan pelatihan 
dasar komputer dan pelatihan dasar internet di perpustakaan desa”[P5].“Saya sering 
menggunakan komputer tersebut untuk belajar karena saya tidak mempunyai komputer di 
rumah. Selain itu, saya juga belajar mengakses internet”[P7] 
Seiring dengan manfaat yang di rasakan masyarakat desa ada beberapa masyarakat 
desa karrang, patondon salu yang belum merasakan dengan jelas manfaat dari bantuan 
tersebut sebagaimana yang dinyatakan oleh partisipan 
 “Saya tahu bantuan ini karena saya ikut membantu pengelola perpustakaan desa memasang 
komputer saat itu”[P6].“Saya mengetahui bantuan tersebut dari anak saya, karena dia sering 
ke kantor desa mengerjakan tugasnya”[P11].“Saya tahu bantuan tersebut, biasanya saya 
menggunakannya untuk pengetikan dan pengiriman lamaran kerja”[P12] 
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Bantuan fisik program perpustakaan seru berupa komputer memiliki beragam 
manfaat bagi masyarakat, di antaranya dapat menjadi sarana belajar dan menambah ilmu 
pengetahuan. 
 
2. Bantuan pengembangan kapasitas sumber daya manusia pengelola perpustakaan desa 
Perpustakaan desa dapat berkembang dan dapat lebih baik harapan yang diinginkan 
oleh masyarakat desa karrang, bambapuang, patondon salu dengan adanya bantuan 
pengemembangan kapasitas SDM diperpustakaan desa sebangaimana yang dinyatakan oleh 
partisipan  
“Bantuan tersebut bagus untuk pengelola perpustakaan desa agar perpustakaan desa dapat 
lebih baik untuk kedepannya”[P4] 
“Alhamdulillah semoga dari adanya bantuan tersebut perpustakaan desa dapat lebih 
berkembang lagi”[P5].“Alhamdulillah semoga dengan adanya batuan tersebut pengelola 
dapat mengembangkan perpustakaan dapat berkembang lagi”[P8].“Saya berharap dengan 
adanya bantuan ini perpustakaan dapat berkembang dengan pesat”[P9].“Saya sebagai salah 
satu yang boleh dikatakan pengelola proyek yang ada di desa ini, saya berharap bantuan 
tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik oleh pengelola perpustakaan desa semaksimal 
mungkin agar perpustakaan desa dapat berkembang dengan baik”[P11].“Bagus agar 
perpustakaan di desa dapat berkembang, tidak melulu begitu keadaannya”[P12] 
Masyarakat desa karrang, bambapuang, patondon salu sangat mendukung adanya 
bantuan pengembangan kapasitas SDM yang diberikan perpustakaan seru kepada 
perpustakaan desa sebagaimana yang diyatakan oleh partisian   
“Semoga pengelola perpustakaan desa bisa memanfaatkan bantuan ini semaksimal mungkin 
untuk menambah pengetahuannya”[P6].“Bagus agar pengelola perpustakaan desa tambah 
pintar”[P7]. “Bagus untuk pengelola perpustakaan karena sebagaimana diketahui, mungkin 
pengelola perpustakaan desa disini bukan berlatarbelakang perpustakaan”[P10] 
Dari bantuan yang diperoleh berupa pengembangan sumber daya manusia di 
perpustakaan desa, masyarakat setempat merespon dan mengapresiasi dengan baik bantuan 
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tersebut. Dan pengelola perpustakaan desa dapat memanfaatkan dengan baik bantuan 
tersebut. 
 
3. Harapan masyarakat kedepannya untuk perpustakaan desa 
Perustakaan desa karrang, bambapuang, patondon salu dapat memanfaatkan dengan 
baik adanya bantuan dari perpustakaan seru sebagaimana yang dikemukakan oleh informan  
“Harapan saya untuk perpustakaan desa semoga bantuan yang ada dimanfaatkan 
semaksimal mungkin”[P4]. “Semoga perpustakaan desa dapat memanfaatkan bantuan 
tersebut dengan baik dan dapat berkembang lagi dengan adanya bantuan tersebut”[P5]. 
“Semoga perpustakaan desa tambah maju, lebih baik dari yang tampak saat ini”[P8]. 
“Semoga perpustakaan desa dapat berkembang lebih jauh lagi”[P9]. “Alhamdulillah semoga 
perpustakaan desa tambah maju agar anak-anak semakin rajin untuk membaca disana”[P10] 
Perpustakaan desa karrang, bambapuang, patondon salu dapat berkembang dengan 
baik setelah meneria bantuan dari perpustakaan seru sebagaaimana yang dinyatakan oleh 
informan 
 “Harapan saya kedepannya untuk perpustakaan desa semoga dapat memaksimalkan 
bantuan yang di terima saat ini”[P6]. “Semoga perpustakaan desa dapat berkembang dan 
tambah bagus lagi“[P7].  “Semoga perpustakaan desa tambah bagus, berkembang 
lagi”[P11]. “Saya berharap perpustakaan desa dapat berkembang lebih jauh lagi sehingga 
pemanfaatan perpustakaan desa oleh masyarakat dapat semaksimal mungkin agar keilmuan 
masyarakat yang ada di desa ini dapat bertambah”[P12] 
Masyarakat berharap bantuan perpustakaan seru berupa pengembangan sumber daya 
manusia untuk pengelola perpustakaan desa dapat dimanfaatkan dengan baik oleh pengelola 
yang mendapat bantuan tersebut. Bantuan berupa buku (Desa Patondon Salu) dan komputer 
dapat terus dikembangkan dan difungsikan agar perpustakaan desa dapat menjadi sarana 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:  
1. Program perpustakaan seru melakukan pembinaan terhadap perpustakaan desa dengan 
memberikan bantuan yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu bantuan fisik berupa 
pemberian komputer dan buku, sedangkan untuk bantuan nonfisik yaitu pelatihan 
sumber daya manusia. Untuk memperoleh bantuan dari perpustakaan seru, 
perpustakaan desa harus memenuhi beberapa syarat, berupa memiliki perpustakaan 
desa, komitmen, dan pengelola.   
2. Manfaat program perpustakaan seru terhadap masyarakat di perpustakaan desa yaitu 
dapat menjadi sarana belajar dan menambah ilmu pengetahuan. Berbeda dengan 
perpustakaan desa lainnya, dalam program ini perpustakaan dijadikan sebagai pusat 
belajar dan berkegiatan masyarakat berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
dengan tujuan untuk memberikan dampak pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. 
 
B. Saran  
1. Perpustakaan daerah diharapkan kembali memberikan bantuan fisik kepada 
perpustakaan desa karena yang menerima bantuan buku dari perpustakaan seru haya di 
terimah oleh perpustakaan desa Patondon Salu sedang perpustakaan desa Karrang  dan 
desa Bambapuang tidak menerima bantuan buku.  
2. Perpustakaan daerah tidak bergantung pada bantuan dari luar tetapi juga berusaha untuk 
memberikan bantuan kepada perpustakaan desa dikarenakan perpustakkaan desa adalah 
penyambung hidup perpustakaan daerah untuk memajukan masyarakat daerah agar 






3. Diharapkan bantuan perpustakaan seru berupa pengembangan sumber daya 
manusia untuk pengelola perpustakaan desa dapat dimanfaatkan dengan 
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